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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan potongan pembelian dan potongan
penjualan dapat menentukan HPP dan laba perusahaan pada UD Putra Barokah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendakatan kuantitatif dengan teknik
penelitian Ex Post Facto. Dalam penelitian ini sumber datanya adalah diambil dari data primer
perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan menghitung Harga pokok
penjualan dan laba perusahaan UD Putra Barokah Trenggalek. Teknik analisis data yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan cara mengumpulkan data, mengkaji, mempelajari,
membandingkan dengan teori, dan menarik kesimpulanMaka kesimpulan berdasarkan hasil
perhitungan dalam penelitian ini bahwa potongan pembelian sebesar Rp. 95.660.000 dan
potongan penjualan adalah sebesar Rp. 115.940.000. Sedangkan harga pokok penjualan tahun
2017 adalah sebesar 4.544.340.000 dan laba bersih perusahaan adalah  sebesar Rp.
914.720.000.Dari kesimpulan atas hasil penelitian yang telah ditarik, maka peneliti
memberikan saran pada perusahaan untuk melakukan pencatatan yang lebih sistematis lagi
dalam menyusun laporan keuangan. Selanjutnya, perusahaan menggunakan kebijakan
potongan pembelian dan potongan penjualan untuk menghitung harga pokok penjualan dan
laba perusahaan agar rencana penjualan terprogram sehingga mendapatkan hasil yang
diharapkan secara maksimal.

Kata kunci : Potongan pembelian, Potongan penjualan, HPP, Laba

A. PENDAHULUAN
Dengan semakin banyaknya

omzet penjualan dapat meningkat.
Karena jika kualitas menurun maka

persaingan produk yang sejenis maka akan menghilangkan kepercayaan

semakin sempit pula konsumennya.
Untuk dapat mempertahankan
konsumen yang ada serta menarik
konsumen baru, perusahaan yang
menjual  produk  yang  sejenis
diharuskan dapat menjaga bahkan

meningkatkan kualitasnya sehingga

konsumen terhadap produk tersebut
yang berakibat pada jangka panjang
kelangsungan hidup perusahaan itu
sendiri. Bukan hanya dari segi kualitas
produknya saja, perusahaan juga
bersaing dalam hal harga. Konsumen

biasanya akan mencari produk dengan
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harga yang wajar dan kualitas yang
tinggi.

Pada perusahaan dagang Yyang
kegiatan utamanya adalah membeli
dan menjual barang dagangan. Untuk
itu perlu dirancang sistem akuntansi
pembelian dan akuntansi penjualan
yang baik. Pembelian bersih adalah
salah satu unsur dalam menghitung
HPP. Ada pun unsur-unsur dari
pembelian bersih itu sendiri salah
satunya adalah potongan pembelian.

Secara  sederhana  potongan
pembelian adalah pengurangan harga
produk dari harga normal yang
diberikan oleh penjual kepada pembeli
dalam periode tertentu.  Untuk
mendapatkan potongan pembelian,
maka perusahaan harus dapat melunasi
utang pembeliannya dalam masa
potongan. Apabila perusahaan tidak
mampu melunasi utangnya dalam
waktu yang telah ditetapkan maka
perusahaan tidak berhak menerima
potongan pembelian.

Selain itu, potongan pembelian
yang tinggi juga dapat diperoleh oleh
perusahaan dengan menambah
kapasitas pembelian yang lebih besar.
. Pembelian dalam jumlah yang besar
maka akan mendapatkan potongan
yang besar pula.

Dalam perusahaan dagang

terdapat penjualan yang merupakan
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salah satu wunsur dari pendapatan
perusahaan. Unsur dari penjualan
bersih salah satunya yaitu potongan
penjualan. Potongan penjualan adalah
potongan yang diberikan oleh penjual
karena pelunasan piutang dalam
jangka waktu yang ditetapkan dalam
Syarat pembayaran. Sebagai
pelaksanaan dari politik dagang
perusahaan memberikan potongan
dengan syarat-syarat tertentu sehingga
penjualan dan piutang dagang akan
berkurang. Selain itu penjualan juga
akan berkurang apabila barang yang
telah dijual dikembalikan oleh pembeli
karena suatu hal (retur).

Semua perusahaan yang telah
berdiri tentunya ingin terus maju dan
modal yang ditanamkan di perusahaan
itu dapat terus berkembang. Untuk itu
perlu cara yang tepat agar keinginan
tersebut dapat terwujud. Salah satu
caranya dapat berupa penetapan Harga
Pokok Penjualan (HPP), yaitu dengan
cara menetapkan harga jual yang tepat
dengan laba yang ingin diperoleh.
Menurut Mulyadi (2001: 48), fungsi
HPP diantara vyaitu: (1) sebagai
patokan untuk menentukan harga jual,
(2) memantau realisasi biaya produksi,
(3) menghitung laba/rugi bruto periode
tertentu, (4) menentukan harga pokok
persediaan produk jadi dan produk
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dalam proses yang disajikan dalam
neraca.

Mengingat betapa pentingnya
penganalisisan potongan pembelian
dan potongan penjualan dalam
penentuan HPP pada perusahaan
dagang, maka penulis tertarik untuk
mengungkapkan lebih lanjut dalam
bentuk proposal dengan mengambil
judul “Analisis Potongan Pembelian
dan Potongan Penjualan untuk
Menentukan Harga Pokok
Penjualan dan Laba Perusahaan
Pada ub Putra Barokah
Trenggalek”.

METODE PENELITIAN
1. ldentifikasi Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono

(2009: 59), variabel bebas
diartikan sebagai “variabel yang
mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel
terikat”.Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah analisis
potongan pembelian dan
potongan  penjualan  dengan
indikatornya pembelian, retur
pembelian,  penjualan, retur
penjualan.

b. Variabel Terikat

Menurut Sugiyono (2009:

59), variabel terikat merupakan
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“variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas”. Variabel
terikatnya adalah menentukan
hpp dan laba perusahaan dengan
indikatornya pembelian bersih,
persediaan awal barang
dagangan, persediaan  akhir
barang dagangan, laba kotor,
laba bersih sebelum pajak. Sed
2. Teknik dan  Pendekatan
Penelitian
a. Pendekatan penelitian
Pendekatan  penelitian
kuantitatif yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2009: 14)
dapat diartikan sebagai berikut
Metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
positivisme digunakan untuk
meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik
pengambilan  sampel pada
umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data
menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat
ktiantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.
Dan pengertian di atas
dapat disimpulkan  bahwa
pendekatan kuantitatif ~ yaitu

upaya untuk memecahkan
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masalah penelitian dengan cara
mendeskripsikan  data  dan
mengolah data akuntansi yang
berupa angka-angka, yang
selanjutnya dianalisis melalui
rumus-rumus akuntansi yang

berlaku.

b. Teknik penelitian

Sesuai dengan judul dan
masalah yang diangkat maka
teknik penelitian yang
dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah teknik penelitian Ex Post
Facto. Menurut Sugiyono (2009:
7), penelitian Ex Post Facto adalah
“suatu  metode penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa
yang telah terjadi dan kemudian
menurut ke belakang untuk
mengetahui  faktor-faktor yang

dapat menimbulkan kejadian”.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di
UD Putra Barokah JI. Raya
Pogalan RT. 001 RW.001 Pogalan
Kab. Trenggalek, Jawa Timur.
b. Waktu penelitian
Penelitian  dilaksanakan
pada bulan Januari sampai dengan
bulan Juni 2017 dan 2018

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi
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Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah
laporan pembelian dan penjualan
UD Putra Barokah tahun 1997
sampai tahun 2017.

b. Sampel
Sampel penelitian  diambil
dari populasi penelitian ini yaitu
laporan pembelian dan penjualan
semen pada UD Putra barokah
tahun 2017

c. Teknik pengambilan sampel

Menurut  Arikunto  (2010:
111), “Teknik Sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari
populasi. Teknik purposive
sampling biasa diartikan sebagai
suatu proses pengambilan sampel
dengan menentukan terlebih dahulu
jumlah  sampel vyang hendak
diambil,  kemudian  pemilihan
sampel dilakukan dengan
berdasarkan tujuan-tujuan tertetu,
asalkan tidak menyimpang dari
ciri-ciri sampel yang ditetapkan.
Peneliti menggunakan teknik ini
dikarenakan :

a. Perusahaan yang memiliki
laporan keuangan bergerak
dibidang kegiatan
perdagangan.

b. Data laporan pembelian dan
penjualan yang boleh diteliti
hanya 1 tahun terakhir.

simki.unpkediri.ac.id
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c. Data laporan pembelian dan
penjualan yang tersedia
hanya ada 1 tahun.

d. Untuk mengifisiensi waktu
dan tenaga selama
penelitian berlangsung.

5. Langkah-langkah Pengumpulan
Data
a. Interview
Sugiyono  (2007: 194),
mengartikan interview sebagali
“wawancara yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dari
responden yang lebih mendalam
dan jumlah responden sedikit”..
Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini dengan tanya
jawab pihak perusahaan untuk
tujuan tertentu
b. Dokumentasi

Menurut  Arikunto (2009:
205), mengartikan dokumentasi
yaitu “penelitian yang bersumber
pada tulisan”.

Prosedur yang digunakan
dalam memperoleh data melalui
dokumentasi  adalah  sebagai
berikut:

1) Menyiapkan alas dan
instrumen yang diperlukan
dalam perusahaan.

2) Mencatat dengan resmi data
yang ada pada perusahaan.

6. Teknik Analisis Data
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Maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Menghitung potongan tunai

pembelian

Rumus untuk menghitung potongan
tunai pembelian:

Persentase potongan tunai
pembelian x (pembelian — retur
pembelian)

2. Menghitung pembelian bersih
Pembelian Rp XxX
Retur pembelian Rp XXX
Potongan pembelian Rp xxx +

Rp xXxx—

Pembelian bersih Rp xxx

3. Menghitung potongan tunai
penjualan
Rumus untuk menghitung potongan
1.030.660tunai penjualan:
Persentase potongan tunai
pembelian x (penjualan — retur
penjualan)

4. Menghitung penjualan bersih
Penjualan Rp xxx
Retur penjualan Rp xxx
Potongan penjualan  Rp xxx+

Rp xXxx —

Penjualan bersih Rp xxx
5. Menghitung HPP
Rumus untuk menghitung HPP:
Persd awal Rp XXX
Pembelian bersih Rp  xxx
B.angkut pemb Rp XXX+
Rp XXX +

simki.unpkediri.ac.id
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Harga pokok barang yang tersedia

untuk dijual Rp  xxx
Persd akhir Rp  Xxx_

Harga pokok penj Rp  xxx
6. Menghitung laba kotor

Rumus untuk menghitung laba

kotor:

Penjualan bersih Rp XXX

Harga pokok penj Rp XXX -

Rp XXX

7. Menghitung laba bersih sebelum

pajak

Rumus untuk menghitung laba

bersih sebelum pajak:

Laba kotor Rp XXX
Biaya- biaya

B gaji karyawan Rp XXX
Beban listrik Rp XXX
Beban air Rp xxx+
Total b. usaha Rp XXX -

Laba bersih sebelum pajak
Rp XXX
7. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah penulis menyajikan hasil
penjualan semen dalam satu tahun
2017 berjumlah 131.750 karung
dengan harga Rp.44.000 per karung.
Jumlah harga
Rp.5.797.000.000. Dan hasil
pembelian semen dalam satu tahun
2017 berjumlah  132.250 karung
dengan harga Rp.40.000 per karung.

seluruhnya
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Jumlah harga
Rp.5.290.000.000.

Dari data di atas perusahaan dapat

seluruhnya

menghitung laba kotor dengan cara

sebagai berikut:

Tabel 4.3
LAPORAN LABA RUGI UD PUTRA
BAROKAH
Tahun 2017
(Rupiah)
Penjualan 5.797.000.000
Harga  pokok | 4.544.340.000 -
penjualan
Laba kotor 1.252.660.000
Total  beban 222.000.000
usaha
Laba bersih 1.030.660.000

Sedangkan perhitungan peneliti:
a. Menghitung  Potongan  Tunai
Pembelian dalam Satu Tahun
Keterangan: setiap pembelilan minimal
100 karung semen mendapatkan diskon
2%.Persentase potongan tunai pembelian x
(pembelian — retur pembelian)
=2%x (5.290.000.000-507.000.000)
= 2% x 4.783.000.000
= 95.660.000
b. Menghitung Pembelian Bersih
Rp 5.290.000.000
Retur Pembelian Rp 507.000.000
Rp 95.660.000+

Rp 602.660.000

Rp 4.687.340.000

Pembelian

Pot Pembelian

Pembelian Bersih
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C. Menghitung  Potongan  Tunai
Penjualan
Persentase  Potongan Tunai Penj X
(Penjualan — Retur Penjualan)

= 2% x (5.797.000.000 — 0)

=115.940.000
d. Menghitung Penjualan Bersih
Penjualan Rp 5.797.000.000

Retur Penjualan Rp 0
Rp 115.940.000+

Rp 115.940.000—
Penjualan Bersih Rp 5.681.060.000
e. Menghitung HPP
Rumus untuk menghitung HPP:
Persediaan Awal Rp 385.000.000
Pemb Bersih Rp 4.687.340.000
B Angkut Pemb Rp 0 +
Harga Pokok Pemb  Rp 4.687.340.000+
Barang yang Tersedia untuk Dijual

Pot Penjualan

Rp 5.072.340.000
Persediaan Akhir Rp 528.000.000
Harga Pokok Penj Rp 4.544.340.000
f. Menghitung Laba Kotor

Rumus untuk menghitung Laba Kotor:

Rp 5.681.060.000

Rp 4.544.340.000 -
Rp 1.136.720.000

g. Menghitung Laba Bersih Sebelum

Penj bersih
Harga Pokok Penj

Pajak

Rumus untuk menghitung Laba Bersih
Sebelum Pajak:
Laba Kotor Rp 1.136.720.000
Biaya- Biaya

B Gaji Karyawan Rp 216.000.000
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Beban Listrik Rp  6.000.000+
Total Beban Usaha Rp 222.000.000 -
Laba Bersih Sebelum Pajak
Rp 914.720.000
Dari tabel di atas dapat di lihat hasil

perhitungan perusahaan dengan hasil
perhitungan peneliti dan diketahui selisih
perhitungannya. Hasil perhitungan dari
perusahaan untuk laba bersih sebesar Rp.
1.030.660.000 dan laba kotor sebesar Rp.
1.252.660.000,
perhitungan peneliti untuk laba bersih
sebesar Rp. 914.720.000 dan laba kotor
sebesar Rp. 1.136.720.000.

Berdasarkan hasil

sedangkan hasil

perhitungan
perusahaan dengan hasil perhitungan
peneliti diketahui selisih untuk laba bersih
sebesar Rp. 115.940.000 sedangkan selisih
untuk laba kotor sebesar Rp. 115.940.000.
8. PENUTUP
1. Simpulan
Jadi berdasarkan ketentuan
yang dipakai atas potongan
pembelian dan potongan
penjualan  digunakan  untuk
menghitung harga pokok
penjualan dan laba. Dari
perhitungan peneliti diatas dapat
disimpulkan bahwa potongan
pembelian adalah sebesar Rp
95.660.000  dan
penjualan adalah sebesar Rp
115.940.000. Sedangkan harga

pokok penjualan tahun 2017

potongan
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adalah sebesar Rp 4.544.340.000
dan laba bersih perusahaan
adalah sebesar Rp 914.720.000.
Hasil perhitungan
perusahaan dengan hasil
perhitungan peneliti dan
diketahui selisih perhitungannya.
Hasil perhitungan dari
perusahaan untuk laba bersih
sebesar Rp. 1.030.660.000 dan
laba  kotor  sebesar Rp.
1.252.660.000, sedangkan hasil
perhitungan peneliti untuk laba
bersih sebesar Rp. 914.720.000
dan laba kotor sebesar Rp.
1.136.720.000. Dari  hasil
perhitungan perusahaan dengan
hasil perhitungan peneliti
diketahui selisih untuk laba
bersih sebesar Rp. 115.940.000
sedangkan selisin untuk laba
kotor sebesar Rp. 115.940.000.
2. Saran
Dari  kesimpulan atas hasil
penelitian yang telah ditarik, maka

peneliti memberikan saran pada
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perusahaan  untuk  melakukan
pencatatan yang lebih sistematis
lagi dalam menyusun laporan
keuangan. Selanjutnya, perusahaan
menggunakan kebijakan potongan
pembelian dan potongan penjualan
untuk menghitung harga pokok
penjualan dan laba perusahaan agar
rencana  penjualan  terprogram
sehingga mendapatkan hasil yang
diharapkan secara maksimal.
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